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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penyajian laporan 

keuangan yang sesuai dengan ISAK No. 35 dalam organisasi nonlaba di 

Rumah Singgah Anak Mandiri. Berdasarkan analisis terhadap data yang 

terkumpul, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rumah Singgah Anak Mandiri menerapkan laporan keuangan secara 

sederhana, hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran. Organisasi 

menyajikan hanya satu laporan keuangan yakni laporan tahunan. 

Penyusunan dan penyajian laporan keuangan organisasi belum sesuai 

standar penyajian laporan keuangan yang ada. 

2. Laporan keuangan Rumah Singgah Anak Mandiri berdasarkan ISAK 

No. 35 terdiri laporan posisi keuangan, laporan perubahan aset neto, 

laporan penghasilan komprehensif, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan dapat digunakan dan sesuai dengan kebutuhan 

informasi organsiasi. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak terlepas dari keterbatasan. 

Adapun hal-hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam melakukan proses wawancara hanya dilakukan dengan satu 

narasumber di Rumah Singgah Anak Mandiri yaitu dengan ibu Rika 

Rahayu. 

2. Konfirmasian data yang didapatkan peneliti, membutuhkan waktu 

karena hanya dapat ditanyakan oleh satu sumber.  

3. Peneliti menyajikan nilai persediaan dan peralatan menggunakan nilai 

perolehan sekarang dan nilai tanah dan bangunan menggunakan NJOP. 

5.3.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dibahas 

terdapat beberapa saran bagi Rumah Singgah Anak Mandiri dan juga bagi 

peneliti selanjutnya. Berikut saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi Rumah Singgah Anak Mandiri, sebaiknya dalam menyusun 

laporan keuangan tidak hanya laporan tahunan yang berupa pendapatan 

dan pengeluaran saja tetapi membuat laporan per tahun dengan lengkap 

sesuai dengan kondisi organisasi. 

2. Rumah singgah anak mandiri digolongkan sebagai organisasi sosial 

maka sebaiknya penyajian laporan keuangan dapat disesuaikan dengan 

ketentutan yang berlaku bagi organisasi nonlaba yaitu ISAK No. 35. 

Sehingga laporan keuangan dapat disajikan dengan lebih baik. 
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3. Pendapatan yang diterima oleh organisasi berupa hibah dan aset lain 

yang disumbangkan kepada anak sebaiknya dicatat dan dilaporkan. 

Penentuan harga aset lain dapat menggunakan nilai wajar aset lain 

tersebut.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat memperluas 

cakupan penelitian dengan menggunakan objek penelitian lainnya. 
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LAMPIRAN I 

 


